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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan proses menyampaikan pesan dari
komunikator ke komunikan, begitu pula sebaliknyanga disadari
proses ini terjadi berulangkali meskipun dalam kkatyang berbeda —
beda dan pesan yang berbeda pula. Proses komuydkasiterjadi dan
berulang - ulang dalam satu lingkungan masyarkatkan menjadi
sebuah pola dan identitas budaya masyarakat yanganatnya.

Pola dalam berkehidupan yang berlangsung secara temurun
adalah sebuah budaya. Budaya dalam satu daerah nagacirikan
segala aspek yang terlibat dalam di dalamnya. @egrah memiliki
pola yang berbeda, sehingga hal itu membuat masimgsing daerah
memiliki kebudayaan yang berbeda pula. Timbulnyabédaan ini
mengakibatkan suatu kebudayaan dalam tiap daerafadnedentitas

daerah itu sendiri.

Identitas budaya suatu daerah tersirat dalam sppkakehidupan
masyarakat yang tinggal dilingkungan tersebut. fEakecuali identitas
manusia yang telah melekat pada budaya yang digukebudayaan
suatu daerah penuh dengan realitas yang mengamnchiata. Beberapa
kebudayaan memang memiliki pola yang sangat mitggnun pasti
terdapat sesuatu yang esensial dan menjadi penabésia satu dengan

yang lainnya.

Pola yang berlangsung dalam suatu kebudayaan am dlanut
secara terus menerus melalui produk budaya. Wugprtkriet dalam



kebudayaan antara lain adalah produk yang diciptakeh manusia
sebagai pelaku budaya. Produk budaya ini tercigtaria pada dasarnya
setiap makhluk hidup yang memiliki akal akan cendgrmenciptakan
apapun untuk mempermudah dan membantu manusia dalam
berkehidupan. Produk yang dimaksud adalah berugplalpedan benda
benda bersifat nyata, yakni pola —pola berperikgkmasuk didalamnya
nilai moral, kebiasaan yang turun — temurun, Seeagamaan,maupun

bahasa.

Salah satu karya budaya suatu daerah antara lalahddlklore.
Folklore merupakan sarana untuk menyebarkan tradisi buskeyara
turun - temurunFolklore yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

cerita rakyat yang telah menjadi pola tradisi simatdaya.

Cerita rakyat yang akan dikaji adalBlerrang TronajhajhdRato
Ebhu,Sumber Soca, Ke Lésap,dan Raden Seg&aearita rakyat ini
dipilih karena disajikan secara utuh dari awal ga@khir dari suatu
peristiwva yang dialami oleh tokoh utama. Selaindarita ini dipilih

karena ‘terkenal’ yang artinya memiliki keistimewaarsendiri.

Penyebaran cerita rakyat secara turun - menurumlaké mudah
dinikmati semua pihak jika dituangkan dalam sebuahta tertulis.
Sehingga kontinuitas cerita akan tetap terjaga.it&Ceertulis juga
menghindarkan terlalu banyak aspek kecondongarepsrsndividual
pendongeng untuk merepresentasikan tokoh dan cegéeara
berlebihan. Cerita rakyat yang telah diangkat idéalah sebuah teks
dalam pesan komunikasi. Pesan yang disampaikand&epadiens
adalah salah satu unsur dalam proses komunikaks ¢ menjadi

media dalam prosesansfer knowledgauntuk generasi penerusnya.

Bahan penelitian ini diambil dari buku ajar Bahaskadura
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertam&)(Sking



hingga saat ini masih dipergunakan dalam proseajdoel mengajar.
Buku ini sudah disesuaikan dengan kurikulum selarggpala hal yang
terkandung didalamnya merupakan hasil dari penarapdgabus
pendidikan di dalam kurikulum. Hal ini menandakaahwa cerita
rakyat yang disampaikan didalam buku — buku iniladaerita rakyat

pilihan.

Cerita rakyat yang merupakan produk budaya innakajarkan
sehingga perlu ditelisik lebih dalam, cerita rakyahg ada di buku —
buku ini berisi legenda, tokoh maupun cerita yaincgkenal sebagai
bagian dari kehidupan nenek moyang kebudayaan.n&gsi cerita
rakyat Perrang Tronajhajhd, Rato Ebhu,Sumber Soca, Ke Lésap,dan
Raden Segaraenjadi media untuk memperkenalkan dan menanamkan

unsur kebudayaan pada peserta didik.

Tujuan utama dari penelitian ini untuk melakukaalens kepada
teks yang diajarkan kepada siswa siswi yang setfengda di fase -
fase pendewasaan pemikiran. Sebagai salah satupelajaran yang
ada pada kurikulum Bahasa Madura, cerita rakyajuiga turut serta
mengkonstruksi pemikiran siswa — siswi untuk meaigeit nilai — nilai
moral yang terkandung lewat tokoh — tokoh yang geséa.

Cerita rakyat berfungsi untuk menyebarkan tradisiadisi dalam
masyarakat dari generasi ke generasi. Tradisi ingandung nilai
moral yang dianut masyarakat, sehingga melalui tacerakyat
diharapkan dapat menyampaikan pesan dari budayarasdarun
temurun. Nilai moral merupakan cara manusia dalarimteraksi secara

positif dengan lingkungan kebudayaan tempat tinggal

Nilai moral yang ada pada cerita rakyat tersebdaloiekarakter

tokoh dalam mengungkap identitas kultural manusiadia, serta



relasi antar kalimat yang dapat membedakan nilaiamgan amoral

dalam teks.

Pesan dari kebudayaan yang mengandung nilai moedélum
cerita rakyat harus diungkap lebih jauh agar dapambantu khalayak
benar — benar mengetahui apa maksud yang akanp#igeam melalui

teks cerita rakyat tersebut.

Cerita rakyatPerrang Tronajhajhg Rato Ebhu,Sumber Soca, Ke
Lésap,dan Raden Segarani akan digali lebih dalam melalui
penelitian“NILAI — NILAI MORAL KETOKOHAN MADURA
DALAM FOLKLORE (Analisis Naratif Cerita Rakyat Madum@alam
Penggalian Nilai — Nilai Moral)” Penelitian ini sangat erat kaitannya
dalam Illmu Komunikasi dan kajian — kajian tentangldya. Karena
ketika anda mempelajari budaya melalui komunikpaga saat yang
sama komunikasi itu merupakan refleksi budaya athdary.A.DKk,
2010:17).

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat aligerrumusan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah narasi dalam cerita rakyat Madura Badau
Bahan Ajar Bahasa Madura?
2. Nilai moral apakah yang terkandung dan Bagaimanakah
ketokohan Madura dihadirkan dalam cerita rakyat Madgada

Buku Bahan Ajar Bahasa Madura?

1.3Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk :



1. Untuk menggali narasi dalam cerita rakyat Maduraap®8uku
Bahan Ajar Bahasa Madura.

2. Untuk mendeskripsikan nilai moral yang terkanduag &etokohan
Madura dihadirkan dalam cerita rakyat pada Buku dBaljar
Bahasa Madura.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini secara umumaigirimenjadi
dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis.

Manfaat praktis.

1. Bagi Tim penyusun Buku Ajar Pendidikan Bahasa
Madura.

Sebagai masukan bagi Tim penyusun agar dapat
memperhitungkan aspek - aspek kultural terutamandgbemilihan
cerita rakyat Madura, hal ini dikarenakan cerithyed adalah karya
budaya yang sebenarnya memiliki beragam nilai kgyad dari segala
aspek kebudayaan suatu daerah. Jika kebudayadrajaitkan kepada
peserta didik, maka secara sengaja maupun tidakagenakan
mengkonstruksi identitas budaya yang dimengerti @lean dianutnya,
sehingga cerita rakyat yang dipilih harus benarerab mengandung
identitas kultural yang kental terhadap kebudaysserahnya, dalam hal
ini kebudayaan Madura.

M anfaat teoritis.
1. Bagi Peneliti.

Untuk memperluas wawasan tentang dunia media khygaus
media berupa buku ajar Bahasa Madura. Selainga jnenjadi sarana
untuk lebih mengenal serta memahami nilai moralyarakat Madura

lewatfolklore yang disajikan dalam teks tulis buku ajar Bahasaa
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tersebut. Serta sebagai syarat untuk memperoler @rjana limu
Komunikasi pada Program Studi lImu Komunikasi Unsias
Trunojoyo Madura.

2. Bagi Universitas Trunojoyo Madura.

Untuk menambah koleksi hasil-hasil penelitian, klsmya yang
menyangkut media dan budaya Madura. Untuk menjairensi

penelitian — penelitian selanjutnya dalam tema Eelgaan Madura.

Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti salgltu alat
komunikasi massa dari paradigma lama yang disebubkarudin (
Nurudin 2007 ; 14) yaitu beberapa buku Ajar Bah&dadura .
Sedangkan fenomena yang akan bahas adalah tenésrggingkap nilai
moral masyarakat Madura dalam cerita rakyat Madudmtuk
menghindari terlalu luas serta melebarnya permlagajamaka peneliti
akan melakukan pembatasan. Ruang lingkup diblatessia pada pesan
tekstual (nessage dalam cerita rakyat. Dalam penelitian ini penulis
akan melakukan penelitian terhadap yang ada paka bahan ajar
Bahasa Madura saja.

Sedangkan penelitian yang digunakan adalah menggona
metode analisis naratif, yang akan diterapkan padéa rakyaPerrang
Tronajhdjhd, Rato Ebhu,Sumber Soca, Ké Lesap,dan Raden Segara
dalam konteks penggalian nilai — nilai moral maagat Madura. Data
sekunder digunakan sebagai pendukung penelitiani yaupa studi

pustaka sumber-sumber yang relevan.






